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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari profitabilitas, 

struktur aset, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Data 

yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yang didapat dari 

Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id. Sampel penelitian ialah perusahaan 

yang termasuk indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 20113-2017. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana memilih 

sampel berdasarkan pada kriteria yang ditentukan peneliti. Total sampel yang 

diperoleh sebanyak 187 data. Pengujian dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan SPSS version 23 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (uji R   menyebutkan bahwa 

57,9% variabel profitabilitas, struktur aset, likuiditas dan ukuran 

perusahaan mampu mempengaruhi struktur modal padaa perusahaan 

LQ45, sedangkan 42,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

bebas yang diteliti. 

2. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa model regresi Fit dan dapat 

diartikan bahwa variabel independen (profitabilitas, struktur aset,

http://www.idx.co.id/
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 likuiditas, dan ukuran perusahaan) sehingga dapat memprediksi variabel 

dependen (struktur modal) pada perusahaan LQ45. 

3. Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hipotesis satu tidak terbukti, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013-2017. Hal ini dikarenakan bahwa besar atau kecilnya dari 

tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi struktur modal perusahaan, 

walaupun perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah, perusahaan 

tidak selalu menggunakan dana eksternal berupa hutang secara berlebihan 

dalam sumber pembiayaannya begitu juga sebaliknya. 

b. Hipotesis dua terbukti, struktur aset berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-

2017. Hal ini dikarenakan pengukuran struktur aset didasarkan pada rasio 

antara total aset tetap terhadap total aset maka secara teoritis terdapat 

hubungan yang negatif antara struktur aset dengan struktur modal. 

Semakin tinggi struktur aset (aset tetap) maka penggunaan modal sendiri 

akan semakin tinggi sehingga penggunaan modal asing akan semakin 

sedikit dengan kata lain debt to equity ratio (DER) semakin rendah.  

c. Hipotesis ketiga terbukti, likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-

2017. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) 

semakin menurun dikarenakan perusahaan tersebut lebih menggunakan 
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dana internalnya terlebih dahulu untuk membiayai investasinya sebelum 

menggunakan pembiayaan eksternal melalui hutang. 

d. Hipotesis keempat terbukti, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013-2017. Hal ini disebabkan karena semakin besar ukuran 

perusahaan yang di indikatori total aset maka kecenderungan 

menggunakan pendanaan eksternal yaitu hutang juga semakin besar 

dengan kata lain debt to equity ratio (DER) meningkat, dikarenakan 

perusahaan besar pasti membutuhkan dana yang besar pula untuk 

menunjang pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. Apabila modal 

sendiri tidak mencukupi dalam memenuhi pembiayaan kegiatan 

operasional perusahaan, maka modal asing digunakan sebagai pilihan 

alternatif. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan kendala 

sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

tersebut bahwa data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal sehingga perlu 

dilakukan outlier sebanyak 2 kali, setelah dilakukan outlier sebanyak 2 kali 

akhirnya data berdistribusi normal dan layak untuk dilakukan pengujian 

selanjutnya. 
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5.3. Saran 

Adanya keterbatasan penelitian yang dipaparkan diatas maka saran yang 

diberikan untuk penelitian berikutnya yaitu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan data yang memiliki nilai tidak ekstrim agar data yang akan 

dilakukan uji normalitas berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan 

outlier data. 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Angrita Denziana dan Eilien Delicia Yunggo. 2017. Pengaruh Profitabilitas, 

Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Perusahaan Real Estate And Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015. Jurnal Akuntansi dan Keuangan: Vol. 8 No. 1. 

Anita Dwi Lestari. 2010.Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan, dan Likuiditas 

terhadap Struktur Modal Perusahaan. Jurnal Riset Akuntansi Dan 

Keuangan: Vol. 6 No. 2 Hal 153-165. 

Brigham, E.F. dan J.F. Houston. 2011. Dasar-dasar Manajamen Keuangan Edisi 

11 Buku 2. Terjemahan oleh Ali Akbar Yulianto. Jakarta: Salemba Empat. 

Damayanti. 2013. Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Peluang 

Bertumbuh dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal. Jurnal Perspektif 

Bisnis: Vol. 1 No. 1 Hal 17-32. 

Dwi Prastowo. 2011. Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi Edisi 

Ketiga. Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 

Fahmi, I. 2014. Manajemen Keuangan Perusahaan dan Pasar Modal (1 st etd.). 

Jakarta: Mitra Wacana Media. 

Harmono. 2011. Manajemen Keuangan (1 st etd.). Jakarta: Bumi Aksara. 

Horne, Van dan Wachowicz. 2013. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Edisi 

Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

Imam Ghozali. 2016. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan penerbit Universitas Diponegoro. 

Kasmir. 2014. Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Rajawali. 

Kiki Eka Selfiana dan Fidiana. 2016. Pengaruh Growth Opportunity, Profitabilitas 

dan Struktur Aset terhadap Struktur Modal. Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi: Vol.5 

Luh Putu Erna Liestyasih dan I putu Yadnya. 2015. Pengaruh Operating 

Leverage, NDTS, Struktur Aktiva dan Growth Opportunity terhadap 

Struktur Modal. Jurnal Manajemen: Vol. 4 No. 2 PP. 607-621. 

Michael Angelo Cortez dan Stevie Susanti. 2013. The Determinants of Corporate 

Capital Structure : Evidance from Japanese Manufacturing Companies. 

Journal of International Business Research: Vol. 11 No. 3. 

Murni Dahlena Nst. 2017. Pengaruh Likuiditas, Risiko Bisnis, dan Profitabilitas 

terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Textile dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis: Vol. 

17 No. 2. 



 

 

 

Najmudin. 2011. Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syariah Modern. 

Yogyakarta:7 Andi Offset. 

Ni Made Noviana dan Made Rusmala. 2016. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, 

Struktur Aktiva, dan Pertumbuhan Aktiva terhadap Strukturr Modal. E-

Jurnal Manajemen Unud: Vol. 5 No. 8. 

Ni Made Noviana, Ni Luh Gede dan Made Arie. 2017. Pengaruh Struktur Aktiva, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Kepemilikan Manajerial 

terhadap Struktur Modal Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015). E-

journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi 

Program S1: Vol. 7 No. 1. 

Nurul Anggun Farisa. 2017. Analisa Profitabilitas, Likuiditas, Pertumbuhan, 

Penjualan, Struktur Aktiva dan Kebijakan Deviden Terhadap Struktur 

Modal. Prosiding Seminar Nasional Multi disiplin Ilmu & Call for Papers 

UNISBANK ke-3. 

Ricardo S Wirjawan. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Bisnis dan 

Akuntansi: Vol. 17 No. 1 PP. 13-24. 

Riyanto. 2013. Dasar-Dasar Pembelanjaan Negara. Yogyakarta: BPFE. 

Safitri Ana Marfuah, Siti Nurlaela. 2017. Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Penjualan Aset, Profitabilitas, Dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Struktur Modal Perusahaan Cosmetics And HouseHold di Bursa 

Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi dan Pajak: Vol. 18 No. 01. 

Sartono, A. 2010. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: BPFE. 

Seffiane dan Handayani. 2011. Faktor-faktor yang mepengaruhi Struktur Modal 

pada Perusahaan Publik Sektor Manufaktur. Jurnal Bisnis dan Akuntansi: 

Vol. 13 No. 1 hal 39-56. 

Siregar. 2011. Statistik Deskriptif Untuk Penelitian. Jakarta: Rajagrafindo 

Persada. 

Siti Asri Panuntun dan Kharis Raharjo. 2010. Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan, Likuiditas, dan Profitabilitas 

terhadap Struktur Modal pada Perusahaan LQ45 (Non-Perbankan) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2008-2012. Jurnal Ekonomi 

Universitas Pandanaran Semarang. 

Sofyan Syafitri Harahap. 2015. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan Edisi Ke 

Satu. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Thi Hong Van Hoang, Cali Gurau, Amine Lahiani dan Thuy-Lou Seran. 2017. Do 

Crises Impact Capital Structure? A Study of French Micro-Enterprises. 

Montpellier Business School and Montpellier Research in Management. 



 

 

 

Yayuk Susanti dan Sasi Agustin. 2015. Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

Struktur Modal Perusahaaan Food And Beverages. Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen: Vol.4 No. 9. 

www.Bareksa.com 

www.idx.co.id

 

http://www.bareksa.com/
http://www.idx.co.id/

